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ABSTRAK 

 

Nama  : Muhammad Isa Siregar 

Nim   : 1710200019 

Judul Skripsi   :Sistem Produksi Dan Pemasaran Sabun MJP Desa Sosopan 

Dalam Perspektif Etika Bisnis Islam.  

 

Latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah Sistem Produksi 

Dan Pemasaran Sabun MJP desa Sosopan dilakukan dengan menggunakan 

alat yang sederhana (manual), dan dalam pelaksanaanya mulai dari produksi 

hingga kepemasaran masih banyak yang tidak sesuai dengan Prinsip-prinsip 

Etika Bisnis Islam antara produser dan konsumen.  

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui sistem 

produksi dan pemasaran sabun MJP di Desa Sosopan Kecamatan Padang 

Bolak Kabupaten Padang lawas Utara. Untuk mengetahui sistem produksi 

dan pemasaran sabun  MJP dalam perspektif etika bisnis Islam di Desa 

Sosopan Kecamatan Padang Bolak Kabupaten Padang lawas Utara 

Untuk mengungkap persoalan tersebut secara mendalam dan menyeluruh, 

peneliti menggunakan metode Deskriptif Kualitatif yang menggunakan tehnik 

pengumpulan data yaitu dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi 

Dalam etika bisnis islam sistem produksi dan pemasaran harus sesuai 

dengan ajaran islam sesuai dengan prinsip yang telah dijelaskan sebelumnya 

yaitu, dalam Etika Bisnis Islam harus mempunyai beberapa prinsip yang 

harus dilakukan, otonomi, kejujuran, keadilan, saling  menguntungkan, dan 

integritas modal yaitu dalam melaksanakan suatu sistem produksi dan 

pemasaran pelaku harus mampu mengambil  keputusan atau tanggung 

jawab, pelaku juga harus mempunyai kejujuran, keadilan, juga bisa 

menguntungkan antar pihak yang bersangkutan dan juga bisa menjaga nama 

baik guna mempertahankan usaha agar tetap baik dipandangan orang lain, 

sehingga dapat memberikan keuntungan baik di dunia dan akhirat.  

Kata Kunci: produksi, Pemasaran, Etika Bisnis Islam. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain dilam 

Latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 
Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 a  ̇ es (dengan titik di atas)̇  ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha(dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د

 al  ̇ zet (dengan titik di atas)̇  ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ S (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain .„. Koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك
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 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ..‟.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya 

berupa tanda atau harakat transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah A A 

 Kasrah I I 

 ḍommah U U وْ 

 

b. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf sebagai berikut: 

Tanda dan 

Huruf 
Nama Gabungan Nama 

.....  fatḥah dan ya Ai a dan i ي 

 fatḥah dan wau Au a dan u ......ْوْ 

 

c. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Harkat  dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

ى..َ...... ا..َ..  fatḥah dan alif atau ya  ̅ a dan garis atas 
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   Kasrah dan ya ...ٍ..ى
i dan garis di 

bawah 

و....ُ  ḍommah dan wau  ̅ u dan garis di atas 

 

3. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua. 

a. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat 

fatḥah, kasrah dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 

b. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat 

sukun, transliterasinya adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

4. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu: 

 Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara . ال

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariah. 

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, 

yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung diikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah adalah kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang 

digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya. 
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6. Hamzah 

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di 

akhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

7. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il, isim, maupun huruf ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan 

dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 

8. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab 

huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 

juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 

diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri 

dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka 

yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan 

huruf awal kata sandangnya. 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

9. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena 

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

 

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin. 

Cetakan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan Lektur 

Pendidikan Agama 
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BAB I 

  PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Produksi merupakan urat nadi dalam kegiatan ekonomi. Dalam 

kehidupan ekonomi, tidak akan pernah ada kegiatan konsumsi, distribusi 

ataupun perdagangan barang dan jasa tanpa diawali oleh proses produksi. 

Dalam kompilasi hukum ekonomi syariah pasal 582 ayat 1  jika jenis 

usaha, produk barang, atau jasa yang diberikan dalam akad, transaksi serta 

cara pengelolaan perusahaan emiten atau perusahaan publik yang 

menerbitkan efek syariah tidak boleh bertentangan dengan prinsip syariah.  

Kitab suci Al-Qur‟an memandang betapa pentingnya produksi 

kekayaan negara, Al-Qur‟an telah memberi penekanan yang lebih terhadap 

tenaga manusia. Ini dapat dilihat dari petikan ayat dalam surat An Najm 

ayat 39. 

 ْ ْ ْ ْ ْ ْْْْْ

Artinya: dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh 

selain apa yang telah diusahakannya. 

 

Dalam perusahaan bisnis, pemasaran menghasilkan pendapatan 

yang dikelola oleh orang-orang keuangan dan kemudian didayagunakan 

oleh orang-orang produksi untuk menciptakan produk atau jasa. Tantangan 

bagi pemasaran adalah menghasilkan pendapatan dengan memenuhi 



2 
 

 
 

keinginan para konsumen pada tingkat laba tertentu tanpa melupakan 

tanggung jawab sosial.
1
 

Pemasaran adalah suatu sistem keseluruhan dari kegiatan-kegiatan 

yang ditujukan untuk merencanakan menentukan harga, mempromosikan 

dan mendistribusikan barang dan jasa yang memuaskan kebutuhan baik 

kepada pembeli yang ada maupun pembeli potensial. 

Etika bisnis Islam merupakan suatu bidang ilmu ekonomi yang 

terkadang dilupakan banyak orang, padahal melalui etika bisnis inilah 

seseorang dapat memahami suatu bisnis persaingan yang sulit sekalipun, 

bagaimana bersikap manis, menjaga sopan santun, berpakaian yang baik 

sampai bertutur kata, semua itu ada “meaning‟nya. 

Dari sudut pandang etika, keuntungan bukanlah hal yang buruk 

akan tetapi secara moral keuntungan merupakan hal yang baik dan 

diterima. Karena pertama, secara moral keuntungan memungkinkan 

perusahaan bertahan (survei) dalam kegiatan bisnisnya. Kedua, tanpa 

memperoleh keuntungan tidak ada pemilik modal yang bersedia 

menanamkan modalnya, dan karena itu berarti tidak akan terjadi aktivitas 

ekonomi yang produktif dalam memacu pertumbuhan ekonomi. Ketiga, 

keuntungan tidak hanya memungkinkan perusahaan survei melainkan 

dapat menghidupi karyawannya kearah tingkat hidup lebih baik. 

                                                           
1
 Abdullah Thamrin dan Francis Tantri, “Manajemen Pemasaran”, (Jakarta: Rajawali. 

2014). hlm. 1. 
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Keuntungan dapat dipergunakan sebagai perkembangan (expansi) 

perusahaan sehingga hal itu akan membuka lapangan kerja baru.
2
 

 Dalam mitos bisnis amoral diatas sering dibayangkan bisnis 

sebagai sebuah medan pertempuran. Terjun kedunia bisnis berarti siap 

untuk bertempur habis habisan dengan sasaran akhir yakni meraih 

keuntungan, bahkan keuntungan sebesar-besarnya secara konstan. Ini lebih 

berlaku lagi dalam bisnis global yang mengandalkan persaingan ketat.
3
 

Sikap atau etika disini meliputi sopan santun dalam melayani 

pembeli yang sesuai dengan yang dibenarkan Islam, menjaga sikap agar 

pembeli senang dan nyaman dalam memilih sesuatu yang ingin dibelinya, 

seperti tidak menunjukkan sikap curiga dan lain sebagainya. Secara 

sederhana istilah service mungkin bisa diartikan sebagai “melakukan 

sesuatu bagi orang lain”, akan tetapi tidaklah mudah mencari padanan kata 

dalam bahasa indonesia yang pas untuk istilah tersebut. Setidaknya ada 

tiga kata yang bisa mengacu pada istilah tersebut, yakni jasa, layanan, dan 

servis.
4
 

Dalam etika berbisnis masih banyak para pelaku bisnis yang belum 

memahami bagaimana cara melakukan etika bisnis yang baik. Dan tidak 

jarang para pelaku bisnis melakukan kecurangan dalam berbisnis dan 

hanya mencari keuntungan sebanyak-banyaknya tanpa melihat dari sisi 

konsumennnya.  

                                                           
2
 Yusuf Qordawi, Op. Cit., hlm. 51. 

3
 Fandy Tjiptono, “Service Management”, (Yogyakarta: Cv Andi Offset. 2005), hlm. 128. 

4
 Aziz, “Etika Bisnis Perspektif Islam”, (Bandung: Alfabeta. 2013), hlm. 36. 
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Para pebisnis hanya ingin melakukan keuntungan yang sangat 

besar dengan melakukan apapun baik yang beretika maupun yang tidak 

memiliki etika. Dalam penulisan ini akan dijelaskan lebih lanjut mengenai 

etika bisnis yang seharusnya dijalankan dengan baik. Dalam suatu bisnis 

perlu diperhatikan kebebasan-kebebasan yang ada pada suatu bisnis, hal 

itu juga jangan sampai diterapkan dengan semena-mena sehingga tidak 

memandang lagi akan norma-norma kemanusiaannya. Hal ini sangat tidak 

diperbolehkan oleh pemerintah dan aturan-aturan dalam berbisnis, sudah 

banyak contoh-contoh para usahawan ataupun pebisnis yang tidak 

mengacu pada konsep bisnis yang benar yang dianjurkan dalam etika-etika 

berbisnis.
5
 

Di Desa Sosopan Kecamatan Padang Bolak Kabupaten Padang 

Lawas Utara yang dikenal sebagai desa  yang tentram dan juga desa yang 

sangat produktif, terjadi  sekelompok produsen yang dimana sekolompok 

produsen tersebut adalah barisan  mahasiswa dari berbagai universitas, 

telah merancang dan telah menentukan  nama perusahaan nya sesuai 

dengan singkatan nama dari tiga mahasiswa tersebut (MJP). 

 Ketiga Mahasisawa tersebut (produsen) mengolah sabun MJP 

secara manual untuk awal berproduksi, dan sekarang setelah berkembang 

cara mengolah sabun tersebut sudah diganti, yang tadinya secara manual 

dan sekarang sudah menggunakan adonan kue (mixer) biar lebih cepat dan 

tidak menguras tenanga yang berlebihan, dan kemudian sudah menyebar 

                                                           
5
 Yusuf Qordawi, Ibid. hlm. 51. 
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luaskan sabun MJP tersebut di berbagai desa khususnya di Kabupaten 

Padang Lawas Utara, akan tetapi produk yang dihasilkan dan yang telah  

disebarluaskan tersebut tidak dijelaskan bahan-bahan apa saja yang di olah 

ataupun diproduksi.  

Idealnya seorang produsen harus bijak dalam mengolah dan 

kemudian disesuaikan dengan apa yang seharusnya sehingga tidak 

membahayakan jika dikonsumsi  namun tampak jelas dalam prakteknya si 

produsen tidak begitu perduli dengan hal tersebut intinya asal mengelolah 

atau memproduksi saja.  

Sehingga masyaraakat khususnya yang beragama Islam di tempat 

tersebut merasa khawatir terhadap barang yang dihasilkan oleh produsen 

tersebut baik dari segi halal, bahaya, dan lain sebagainya. Sehingga sampai 

saat ini produk tersebut menjadi perbincangan hangat para masyarakat di 

Sosopan Kecamatan Padang Bolak Kabupaten Padang LawasUtara. 

Kemudian timbul pertanyaan masyarakat bagaimana si produsen mengolah 

atau memprodusi sabun MJP tersebut dan apa bahan- bahan yang 

digunakan untuk memproduksi sabun MJP tersebut. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis tertarik untuk 

mengkajinya lebih jauh dan berupaya untuk mewujudkannya dalam sebuah 

karya tulis ilmiah dengan judul “SISTEM PRODUKSI DAN PEMASARAN 

SABUN  MJP DESA SOSOPAN DALAM PERSPEKTIF ETIKA BISNIS 

ISLAM ”  
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana sistem produksi dan pemasaran sabun MJP di Desa 

Sosopan Kecamatan Padang Bolak Kabupaten Padang lawas Utara? 

2. Bagaimana sistem produksi dan pemasaran sabun  MJP dalam 

perspektif etika bisnis Islam di Desa Sosopan Kecamatan Padang 

Bolak Kabupaten Padang lawas Utara? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah: 

1. Untuk mengetahui sistem produksi dan pemasaran sabun MJP di Desa 

Sosopan Kecamatan Padang Bolak Kabupaten Padang lawas Utara. 

2. Untuk mengetahui sistem produksi dan pemasaran sabun  MJP dalam 

perspektif etika bisnis Islam di Desa Sosopan Kecamatan Padang 

Bolak Kabupaten Padang lawas Utara. 

D.  Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini ditujukan untuk:  

1. Peneliti yakni sebagai syarat untuk menyelesaikan studi untuk 

memperoleh gelar akademik dibidang Hukum Ekonomi Syariah 

Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan. 

2. Almamater yaitu untuk menambah kepustakaan sebagai bahan rujukan 

untuk peneliti selanjutnya. 
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3. Masyarakat yaitu sebagai bahan bacaan bagi masyarakat luas 

untukmeambah wawasan mengenai sistem produksidan pemasaran  

sabun MJP dalam perspektif etika bisnis Islam. 

E. Batasan Masalah 

Untuk menghindari terjadinya kesalahan pahaman istilah yang 

dipakai dalam proposal ini, Maka dibuat batasan istilah sebagai berikut: 

1. Sistem adalah suatu komponen atau elemen yang dihubungkan 

bersama untuk memudahkan aliran informasi, materi, atau energy 

untuk mencapai tujuan. 

2. Produksi adalah suatu kegiatan yang menghasilkan barang maupun 

jasa atau kegiatan menambah nilai kegunaan atau manfaat suatu barang. 

3. Pemasaran adalah aktivitas, serangkaian institusi, dan proses 

menciptakan, mengomunikasikan, menyampaikan, dan 

mempertukarkan tawaran yang bernilai bagi pelanggan, klien, mitra 

dan masyarakat Umum. 

4. Sabun MJP desa Sosopan adalah sabun cuci pring yang diproduksi tiga 

orang mahasiswa yang berasal dari desa Sosopan. 

5. Etika bisnis Islam adalah Etika suatu proses dan upaya untuk 

mengetahui hal-hal yang benar dan yang salah yang selanjutnya tentu 

melakukan hal yang benar berkenaan dengan produk, pelayanan 

perusahaan dengan pihak yang berkepentingan dengan tuntutan 

perusahaan. 

 



8 
 

 
 

F. Sistematika Pembahasan 

Dalam penulisan skripsi ini ada sistematika pembahasan yang 

sesuai dengan petunjuk teknis penulisan skripsi yang sistematikanya 

terbagi menjadi lima bab pembahasan, yaitu: 

BAB I Pendahuluan: dalam Pendahuluan yaitu terdapat latar 

belakang yang menyebabkan peneliti ingin mengkaji lebih dalam 

permasalahan atas ketidak sesuaian antara teori dan praktek jual beli yang 

terjadi di lapangan yang telah ditentukan lokasinya dalam penelitian ini, 

kemudian rumusan masalah yang akan menjadi fokus pembahasan dalam 

skripsi ini, tujuan dilakukannya penelitian, manfaat penelitian, dan kajian 

pustaka dari penelitian sebelumnya.   

BAB II Landasan Teori: dalam Landasan Teori terdapat kerangka 

teoritis yang membahas tentang Pengertian produksi dan pemasaran 

karena penelitian dalam skripsi ini berorientasi pada sistem produksi dan 

pemasaran MJP sehingga secara teori perlu dikaji mengenai apakah sistem 

produksi dan pemasaran sabun MJP dalam pelaksanaannya sesuai dengan 

syara‟ yang ditetapkan dalam etika bisnis islam. 

Dari beberapa teori yang dikemukakan oleh ulama-ulama fiqh yang 

telah diringkas dalam tulisan skripsi ini kemudian dihubungkan kembali 

dengan beberapa dasar hukum dibolehkannya produksi dan pemasaran, 

baik itu dasar hukum berdasarkan Al-Qur‟an, hadits, dan juga ijma‟ 

sehingga antara teori yang dicantumkan sejalan dengan dasar hukum 

sebagai regulasi dalam pelaksanaan nya dalam muamalah masyarakat.  
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Agar tidak terjadi kesalahan dalam implementasi produksi dan 

pemasaran sesuai dengan syara‟ yang dibenarkan penulis juga menuliskan 

macam-macam produksi. Kemudian penulis juga menuliskan dalam 

penelitian ini pengertian etika bisnis islam. Dari berkembangnya 

pengetahuan dan bertambahnya jumlah populasi penduduk setiap saat 

mengakibatkan semakin beragamnya muamalah yang terjadi di kehidupan 

masyarakat khususnya dalam ber produksi dan pemasaran. 

BAB III Metode Penelitian: dalam bab ini penulis menguraikan 

metode penelitian yang digunakan dalam menyelesaikan skripsi ini. 

Adapun penelitian ini berlokasi di desa Sosopan kecamatan padang Bolak 

Kabupaten Padang lawas Utara. Penelitian ini dimulai sejak tanggal 5 

Maret 2021 sampai 16 Maret 2021 dengan kurun waktu kurang lebih 1 

bulan.  

Penelitian ini adalah studi lapangan atau library research terhadap 

system produksi dan pemasaran mjp dengan metode pendekatan kualitatif 

descrivtif dengan perolehan data primer dari hasil wawancara secar 

langsung dengan pihak-pihak yang pernah melaksanakan produksi dan 

pemasaran tersebut dan data sekunder yang diperoleh dari sumber-sumber 

tertulis atau literature yang berkaitan dengan pembahasan dalam skripsi ini.  

 Kemudian dengan pengumpulan  data melalui observasi langsung 

terhadap masyarakat di desa Sosopan Kecamatan padang Bolak Kabupaten 

Padang lawas Utara Selain observasi langsung peneliti juga 

mengumpulkan data melalui wawancara dengan responden utama orang-
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orang yang pernah terlibat dalam praktek system produksi dan pemasaran 

dan responden lain adalah tokoh-tokoh agama, tokoh masyarakat dan 

tokoh adat di lokasi penelitian.  

Untuk mendukung keabsahan data yang dikumpulkan oleh penulis 

maka penulis juga menyertakan dokumentasi berupa tulisan, dan juga foto 

kegiatan penelitian selama melakukan penelitian di desa Sosopan 

Kecamatan padang Bolak Kabupaten Padang lawas Utara . Dan data 

analisis kualitatif descriftif, data editing, dan descripsi data secara 

sistematis sesuai dengan topik pembahasan dalam skripsi ini.  

BAB IV Hasil Penelitian: dalam Hasil Penelitian ini terdapat waktu 

dan lokasi penelitian dan juga hasil dari penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti mengenai sistem produksi dan pemasaran sabun mjp desa Sosopan 

dalam perspektif etika bisnis Islam. Yang dimana lokasi penelitian tersebut 

berhubungan dengan judul peneliti.  

BAB V Penutup: dalam Penutup ini terdapat Kesimpulan dari 

penelitian ini berupa jawaban atas rumusan masalah dalam bab I dan juga 

Saran yang akan disampaikan penulis kepada masyarakat dan juga 

pembaca tulisan ini mengenai penelitian yang sudah diteliti. 

 

 

 

 

 



  

11 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Pengertian Produksi 

Produksi mempunyai ragam batasan dari ahli. Produksi dapat 

diartikan yaitu penghasil sejumlah output. Produksi adalah kegiatan yang 

dilakukan manusia dalam menghasilkan produk baik berupa barang 

maupun jasa yang kemudian dimanfaatkan oleh konsumen.  

Dalam teori ekonomi seorang produsen harus mengambil dua 

keputusan yaitu bagaimana output harus diproduksi serta berapa dan dalam 

kondisi bagaimana faktor-faktor produksi (input) digunakan.
6
  

Produksi  berkaitan dengan cara bagaimana sumber daya (masukan)    

dipergunakan untuk menghasilkan produk (keluaran). Produksi merupakan 

hasil akhir dari proses atau aktivitas ekonomi dengan memanfaatkan 

beberapa masukan atau input.
7
 Produksi atau memproduksi menambah 

kegunaan (nilai guna) suatu barang. Kegunaan suatu barang akan 

bertambah bila memberikan manfaat baru atau lebih dari bentuk semula. 

Dalam sistem produksi Islam, konsep kesejahteraan ekonomi 

digunakan dengan cara yang lebih luas konsep kesejahteraan Islam terdiri 

atas bertambahnya pendapatan yang diakibatkan meningkatkan produksi 

dari barang-barang bermanfaat melalui pemanfaatan sumber daya secara 

                                                           
6
 Mubyanto, “Pengantar Ekonomi Pertanian”, (Jakarta: LP3ES. 1987), hlm. 90. 

7
 Putong, “Pengantar Ekonomi Mikro Dan Makro”, (Jakarta: Ghalia Indonesia. 2004), 

hlm. 23. 
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maksimum, baik manusia maupun benda melalui ikut sertanya jumlah 

maksimum dalam proses produksi.
8
 

Lebih spesifik lagi produksi adalah kegiatan perusahaan dengan 

mengkombinasikan berbagai input, untuk menghasilkan output dengan 

biaya yang minimum. Dapat disimpulkan bahwa produksi adalah suatu 

proses yang berfungsi untuk menghasilkan suatu barang dan jasa dengan 

melibatkan berbagai macam faktor-faktor produksi secara efisien dan 

efektif. 

Sistem produksi memiliki karakteristik sebagai berikut: 

1. Mempunyai komponen atau elemen-elemen yang saling berkaitan satu 

sama lain dan membentuk satu kesatuan yang utuh. Hal ini berkaitan 

dengan komponen struktural yang membangun sistem produksi itu. 

2. Mempunyai tujuan yang mendasar keberadaannya, yaitu menghasilkan 

produk berkualitas yang dapat dijual dengan harga kompetitif dipasar. 

3. Mempunyai mekanisme yang mengendalikan pengoperasiannya 

berupa optimasi pengelokasian sumber-sumber daya.
9
 

Konsep produksi berkeyakinan bahwa konsumen akan menyukai 

produk-produk yang tersedia dimana-dimana dan harganya murah. 

Penganut konsp ini akan berkonsentrasi pada upaya menciptakan efesiensi 

                                                           
8
 Hakim, “Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam”, hlm. 63. 

9
 Vincent Gaspersz, “Manajemen Produktivitas Total”, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka 

Utama, 1998), hlm. 6. 
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produksi, biaya rendah, dan distribusi masal. Dengan  demikian, fokus 

utama konsep ini adalah distribusi dan  harga.
10

 

B. Fungsi Produksi 

 Dalam usaha untuk mempelajari kegiatan produksi, maka suatu 

konsep fungsi produksi harus dipahami sabagai suatu dasar berpikir. 

Fungsi produksi merupakan suatu fungsi yang menjelaskan hubungan 

antara faktor-faktor yang digunakan dengan faktor produksi yang 

dihasilkan.  

 Di dalam keputusan presiden Pasal 67 No. 103 Tahun 2001 

menyatakan bahwa tugas dan wewenang BPOM adalah melaksanakan 

tugas pemerintahan dibidang pengawasan Obat dan Makanan sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundangan-undangan yang berlaku.  

Badan  POM berfungsi antara lain: 

a. Pengaturan, regulasi, dan standardisasi 

b. Lisensi dan sertifikasi industri di bidang farmasi berdasarkan Cara-

cara Produksi yang Baik 

c. Evaluasi produk sebelum diizinkan beredar 

d. Post marketing vigilance termasuk samplingdan pengujian 

laboratorium, pemeriksaan sarana produksi dan distribusi, penyidikan 

dan penegakan hukum. 

e. Pre-audit dan pasca-auditiklan dan promosi produk 

f. Riset terhadap pelaksanaan kebijakan pengawasan obat dan makanan; 

                                                           
10

 Rustan Effendi, “Produksi dalam Islam”, (Yogyakarta: Magistra Insaniah Press, 2003), 

hlm. 12. 
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g. Komunikasi, informasi dan edukasi publik termasuk peringatan 

publik.
11

 

 Fungsi produksi menghubungkan input dengan output dan 

menentukan tingkat output optimum yang bisa diproduksi dengan 

sejumlah input tertentu, atau sebaliknya, jumlah input minimum yang 

diperlukan untuk memproduksikan tingkat output tertentu.  

 Fungsi produksi ditentukan oleh tingkat teknologi yang digunakan 

dalam proses produksi. Hubungan output input untuk suatu sistem 

produksi merupakan suatu fungsi dari tingkat teknologi pabrik, peralatan, 

tenaga kerja, bahan baku dan lain-lain yang digunakan dalam suatu 

perusahaan .  

 Faktor-faktor produksi disebut juga sebagai input, sedangkan 

produk yang dihasilkan merupakan output. Jadi faktor produksi 

merupakan fungsi yang menggambarkan suatu hubungan antara input dan 

output.
12

 

1. Faktor Produksi 

   Faktor produksi adalah jenis-jenis sumber daya yang 

digunakan dan diperlukan dalam suatu proses produksi untuk 

menghasilkan barang dan jasa. Besar kecilnya barang dan jasa dari 

hasil produksi tersebut merupakan fungsi produksi dari faktor 

produksi. Faktor produksi dapat dikelompokkan menjadi dua macam. 

                                                           
11

 Devi Yuliantina, “Peran Balai Pengawas Obat Dan Makanan (Bpom) Terhadap 

Peredaran Produk Makanan Berbahaya Di Kota Palangka Raya”, dalam Skripsi IAIN Palangka 

Raya, 2017, hlm. 24. 
12

 Arsyad, “Ekonomi Manejerial”, (Balai Pustaka: Fakultas Ekonomi Yogyakarta. 2003), 

hlm. 12. 
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   Pertama, faktor produksi tetap (fixed input) adalah faktor 

produksi yang kuantitasnya tidak bergantung pada jumlah yang 

dihasilkan dan input tetap akan selalu ada meskipun output turun 

sampai dengan nol. Kedua, faktor produksi variabel (variabel input), 

yaitu faktor produksi yang jumlahnya dapat berubah dalam waktu 

yang relatif singkat dan sesuai dengan jumlah output yang dihasilkan.  

   Faktor produksi adalah seluruh faktor yang terlibat dalam 

proses penciptaan suatu barang dan penggunaan jumlah yang tak tepat 

serta mutu yang rendah, serta keterlambatan salah satu faktor dapat 

menyebabkan kurangnya tingkat dan mutu produksi yang dicapai serta 

tergantungnya suatu proses produksi.  

   Maka dalam proses produksi sabun MJP diperlukannya suatu 

komposisi yang tepat antara berbagai faktor produksi, serta dalam 

jumlah dan mutu yang tinggi dan penggunaan yang tepat waktu, agar 

tercapainya suatu tingkat produksi dan produktivitas yang optimal. 

2. Produksi Dalam Perspektif  Islam 

Kata “produksi” telah menjadi kata Indonesia, setelah diserap 

kedalam pemikiran ekonomi bersama dengan kata “distribusi” dan 

“konsumsi”. Dalam literature Ekonomi Islam berbahasa Arab pada 

nama produksi adalah kata intajdari akar kata natajamaka “Produksi 

dalam Perspektif Islam”. Terminologi ini tidak mengandung makna 

kontemporernya dalam satu fase, namun melalui beberapa fase 

sebelum menjadi terminologi yang baku seperti sekarag ini. Lembaga-
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lembaga ekonomi konvensional, mulai dari para pelaku perdagangan 

hingga para ahli alam hanya membatasi makna produksi pada 

sebagian aktivitas, dan tidak pada sebagian yang lain. Sebab para 

pelaku perdagangan berpendapat bahwa perdagangan eksternal 

sebagai satu-satunya aktifitas yang menghasilkan.
13

 

Melihat  pentingnya  peranan  produksi  secara  nyata 

menentukan  kemakmuran  suatu  bangsa  dan  taraf  hidup  manusia,  

AlQur‟an  telah  meletakkan  landasan  yang  sangat  kuat  terhadap  

sistem produksi  barang.  Beberapa  contoh  dalam  Al-Qur‟an  

maupun  Sunnah Rasul  menunjukkan  bagaimana  umat  Islam  

memerintahkan  untuk bekerja  keras  dalam  mencari  kehidupan  agar  

mereka  tidak mengalami  kegagalan  atau  tertinggal  dari  orang  lain  

dalam  berjuang demi kelangsungan hidupnya.
14

Al-Qur‟an  berulang  

kali  memerintah  manusia  bekerja  keras demi memperoleh 

kehidupan. 

 اللِْ وبَِيْ  وَإنِْ  يدَِهِْ عَمَلِْ مِهْ  يأَ كُلَْ أنَْ  مِهْ  خَي رًا قطَْ  طعََامًا أحََدْ  أكََلَْ مَا 

 يدَِهِْ عَمَلِْ مِهْ  يأَ كُلُْ كَانَْ الس لََمُْ عَليَ هِْ دَاوُدَْ

Artinya: “Tidak ada seseorang yang memakan satu makanan 

pun yang lebih baik dari makanan hasil usaha tangannya (bekerja) 

sendiri. Dan sesungguhnya Nabi Allah Daud as. memakan makanan 

dari hasil usahanya sendiri.” (HR. Bukhari) 

                                                           
13

 Sudarman, “Sistem Perencanaan Dan Pengendalian Produksi”, (Yogyakarta: BPFE. 

2004), hlm. 16. 
14

 Irham Fahmi, “Manajemen Risiko”,  (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 148. 
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   ْ  ْْْ ْ ْ  ْ   ْ

 ْْ  ْ   ْ ْْْْ ْْ   ْْ

ْ ْ ْ ْ   ْْْْْ

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 

dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di 

antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya 

Allah adalah Maha Penyayang kepadamu”. (QS. An-Nisa: 29) 

 

Apabila  al-Qur‟an  dikaji  secara  terperinci,  maka  kita  akan  

mendapatkan  bahwa  penekanan  atas  dasar  usaha  manusia  untuk 

memperoleh  sumber  penghidupan  merupakan  salah  satu  prinsip 

ekonomi yang mendasar dalam Islam. Namun demikian sekali lagi 

kita ingatkan  bahwa  usaha  yang  terus  menerus,  bersungguh-

sungguh  dan semangat, yang  diperlukan  untuk  mencapai  

kebahagiaan  dan kesejahteraan  hidup.   

Jika  tidak  demikian  halnya,  mungkin  akan menemui  

kegagalan  yang  parah.  Sebuah  ayat  dari  al-Qur‟an  yang sangat 

terkenal menyatakan bahwa “Tidak ada sesuatu yang diperoleh 

manusia  selain  apa  yang  telah  diusahakannya”,  merupakan  sebuah 

peringatan kepada manusia yang malas dan tidak mau berusaha untuk    

memenuhi kehidupannya. 

Dengan  jelas  kita  al-Qur‟an  membimbing  manusia  bahwa 

seseorang  dapat  memperoleh  semua  yang  ada  di  dunia  ini  
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dengan berbagai  usaha  yang  dilakukannya.  al-Qur‟an  menjelaskan 

“Peluang Emas”  dalam  Islam  yaitu  manusia  sendiri  merupakan  

arsitek kehidupan  dalam  artian  yang  luas.  Manusia  sendiri  yang  

membentuk kehidupannya. Segala sesuatu ada dalam genggaman 

usahanya. 

Manusia  diperintah  untuk  melanjutkan  perjuangan  agar  

dapat mencapai tuntutan material dalam kehidupannya, dalam firman 

Allah: 

 ْ ْ   ْ  ْ  ْ ْ ْ   ْْ

ْ ْ  ْ ْْْْْ 

Artinya:”Dan  diantara  tanda-tanda  kekuasaan-Nya  ialah  

tidurmu  di waktu  malam  dan  siang  hari  dan  usahamu  mencari  

sebagian dari karuniaNya. Sesungguhnya pada yang demikian itu 

benar-benar  terdapat  tanda-tanda  bagi  kaum  yang  

mendengarkan.” (QS. Ar Ruum: 23) 

 

Kekayaan harta benda sangat penting dalam kehidupan 

manusia sehingga  disebut  “karunia  Allah  Swt”.  Manusia  

dianjurkan  untuk memohon  kepada  Allah  agar  dilimpahkan  harta  

kekayaan  yang banyak. Dengan demikian seseorang itu dibimbing 

untuk memelihara keharmonisan  dan  keseimbangan  antara  moral  

dan  tuntutan  ekonomi dalam  kehidupan.  Mula-mula  manusia  

diperintahkan  bekerja  keras untuk  memperoleh  harta  kekayaan  dan  

kemudian  dianjurkan  untuk memohon  kesejahteraan.  Dengan  kata  

lain  pertama-tama  manusia harus berusaha dan kemudian harus 
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memohon kepada Allah Swt, maha pemberi  rezeki  dan  pemimpin  

semesta,  untuk  meningkatkan karunianya.  Hal  ini  akan  membantu  

manusia  dalam  bergelut  dengan usaha-usaha ekonominya, tanpa 

perasaan khawatir ataupun putus asa.  

Jika suatu saat usahanya membuahkan hasil yang lebih baik 

dari yang diharapkan,  ia  tidak  akan  menjadi  kufur  kepada  Allah  

Swt  dengan mengekploitasi  orang-orang  melainkan  tetap  bersifat  

lembut. Sebaliknya,  meskipun  ia  telah  berusaha  sungguh-sungguh,  

namun mengalami kegagalan, tidak akan merasa putus asa namun 

akan tetap meningkatkan usahanya dan semakin menaruh keyakinan 

kepada Allah Swt. 

Para ahli ilmu alam menilai perdagangan dan industri 

merupakan dua kegiatan yang mandul. Defenisi produksi dalam 

ekonomi konvensional tidak baku seperti sekarang ini melainkan 

dalam abad 19 M. Kaum tradisional baru yang mengaitkan produksi 

dengan kemanfaatan. Hingga setiap bentuk aktivitas ekonomi yang 

mendatangkan kemanfaatan atau menambahkannya dinilai sebagai 

aktivitas produksi.  

Dan termasuk dalam makna ini produksi jasa dengan segala 

bentuk mempergunakan konsep produksi dalam arti yang sangat 

luasdalam pemanfaatan barang yang diproduksi. Barang tersebut harus 

berhubungan dengan kebutuhan manusia dengan tujuan untuk 

memuaskan kebutuhan manusia dan bukan merupakan barang mewah. 
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Apabila barang tersebut tidak memenuhi kebutuhan hidup manusia, 

maka tenaga kerja yang dihabiskan untuk memproduksi barang 

semacam itu dianggap tidak produktif.
15

 

Dalam kedaan manapun al-Qur‟an tidak membenarkan adanya 

produksi barang yang mewah dan tenaga kerja manusia yang 

dihabiskan untuk memproduksi barang yang dianggap sebagai 

penghamburan usaha manusia. Seperti yang sudah dicantumkan di 

dalam surah al-A‟raf: 31. 

 

ْ  ْ ْ  ْ ْْ ْ  ْ ْ

 ْ ْ ْْ ْْ  ْ  ْْْْ

 
Artinya: Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di 

Setiap (memasuki) masjid, Makan dan minumlah, dan janganlah 

berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 

yang berlebih-lebihan.     

 

Al-Quran dengan cara yang bijaksana telah memberikan 

lapangan yang sangat luas bagi usaha manusia dengan memberi 

santapan rohani pada manusia dalam memperoleh kekayaan yang 

lebih banyak lagi. Maksudnya ialah Islam berusaha untuk mengurangi 

sifat manusia yang mementingkan diri sendiri dengan memberinya 

kesempatan yang tidak terbatas untuk melakukan aktivitas-aktivitas 

produksi.  
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 Adiwarman A Karim, “Ekonomi Mikro Islam”, (Jakarta: PT Karya Grafindo Persada. 

2007), hlm.102. 
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Keserakahan dapat membuat seseorang selalu gelisah, tidak 

sabar, dan khawatir dalam memperoleh kekayaan material, dan 

dengan jalan itu marangsang melakukan kegiatan-kegiatan yang 

produktif. 

Manusia bekerja keras dan lebih giat lagi untuk memuaskan 

keinginannya yang terus meningkat, dan akibatnya ia seringkali 

membuat keajaiban-keajaiban dalam lapangan produksi. Seperti yang 

sudah dijelaskan dalam Qur‟an surah At-Taubah: 105, sebagai berikut: 

 ْْْ ْ ْ  ْ ْْ

   ْ ْ ْ ْ  ْ   ْ ْْ

ْْْْْ

ْ

Artinya: dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan 

Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, 

dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan 

yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa 

yang telah kamu kerjakan. 

 

Hal ini menunjukkan bahwa dalam Islam, disejajarkan dengan 

keimanan, sekaligus sebagai wujud dari keimanan itu sendiri hal 

itupula yang memberikan pemahaman bahwa bekerja hendaknya 

berada dalam bingkai keimanan kepada Allah SWT. Sebagai firman-

Nya dalam Qur‟an surah Al-Insyiqaaq: 6. 

   ْ ْ ْ  ْ ْ ْ   ْ  ْْْْْ

ْ
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Artinya: Hai manusia, Sesungguhnya kamu telah bekerja 

dengan sungguh-sungguh menuju Tuhanmu, Maka pasti kamu akan 

menemui-Nya. 

 

Maksudnya, manusia di dunia ini baik disadarinya atau tidak 

adalah dalam perjalanan kepada Tuhannya. dan tidak dapat tidak Dia 

akan menemui Tuhannya untuk menerima pembalasan-Nya dari 

perbuatannya yang buruk maupun yang baik. 

Orang dibumi ini sering melakukan penyimpangan dari jalan 

lurus, baik dalam moralitas maupun aktivitas ekonomi. Mereka 

bersikap ekstrim dan melupakan jalan yang benar. Mereka sangat 

berlebih-lebihan dalam usaha memperoleh kebutuhan hidupnya dan 

bersifat ekonomi sehingga mereka benar-benar mengabaikan prisip-

prinsip moral atau mengambil paham asketisme, yaitu meninggalkan 

kehidupa duniawi.
16

 

Prinsip produksi secara singkat adalah pedoman yang harus 

diperhatikan, ditaati, dan dilakukan ketika akan berproduksi. Prinsip-

prinsip dalam islam, diantaranya adalah sebagai berikut : 

1. Berproduksi Dalam Lingkungan Halal 

Prinsip produksi yang wajib dilaksanakan oleh setiap muslim, baik 

individu maupun komunitas adalah berpegangan pada semua yang 

dihalalkan Allah SWT dan tidak melewati batas. Artinya semua 

yang berhubungan dengan kegiatan produksi berlandaskan atas 

perspekstif islam. 
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 Sukirno. S, “Pengantar Teori Mikro Ekonomi”, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 

2002), hlm. 56. 
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2. Keadilan Dalam Berproduksi 

Sistem ekonomi Islam telah memberikan keadilan dan persamaaan 

prinsip produksi sesuai kemampuan tanpa menindas orang lainatau 

menghancurkan masyarakat. Al-Quran memperbolehkan kerjasama 

yang saling menguntugkan dengan jujur, sederajat, dan 

memberikan keuntungan bagi kedua pihak dan tidak memberikan 

cara-cara yang hanya menguntungkan seseorang, lebih-lebih yang 

dapat mendatangkan kerugian orang lain. 

Islam mengharapkan agar seseorang bekerja keras untuk 

mencapai dan mempertahankan standar pendapatan yang tinggi. Islam 

tidak menginginkan perbudakan ekonomi manusia. Karena itu islam 

menekankan pada manusia untuk berjuang dalam memperoleh harta.  

Al-Qur‟an menekankan manfaat dari barang yang 

diproduksi.Memproduksi suatu barang harus mempunyai hubungan 

dengan kebutuhan hidup manusia, dan bukannya untuk memproduksi 

barang mewah secara berlebihan yang tidak sesuai dengan kebutuhan 

manusia, karena tenaga kerja yang dikeluarkan untuk memproduksi 

barang tersebut dianggap tidak produksif.  

Selain itu, tujuan kegiatan produksi untuk meningkatkan 

kesejahteraan yang bisa diwujudkan dalam berbagai bentuk seperti 

pemenuhan kebutuhan manusia pada tingkatan moderat, menemukan 

kebutuhan masyarakat dan pemenuhannya, menyiapkan persediaan 

barang/jasa dimasa depan serta pemenuhan sarana bagi kegiatan sosial 
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dan ibadah kepada Allah . Hal tersebut sudah dijelaskan di dalam QS. 

Al-Jumu‟ah:10, sebagai berikut ;  

  ْ   ْ ْ   ْ ْ   ْْ ْ  ْْ

  ْ ْْ ْ ْْْ 

Artinya;“Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah 

kamu di muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah 

banyak-banyak supaya kamu beruntung”. (QS. Al-Jumu‟ah : 10) 

 

Prinsip ajaran islam yang fundamental, sebagaimana dijelaskan 

dalam ayat diatas, tegas menyatakan bahwa agama dan moralitas 

tidaklah bertentangan dengan kemakmuran dan pencarian akan harta 

kekayaan. Namun sebaliknya, keduanya akan saling melengkapi 

dalam kehidupan yang bahagia. 

C. Pengertian Pemasaran 

Sebelum tahun 1950-an, pemasaran dianggap tidak lebih dari 

sekedar subyek statistik ekonomi dari pada fungsi bisnis yang serius. Para 

sarjana berdebat apakah benar atau tidak pemasaran merupakan ilmu 

pengetahuan, pemasaran dianggap manejemen tingkat atas sebagai “tidak 

lebih dari sekedar fungsi penjualan”.  

Ada beberapa yang mulai memahami dan mengidentifikasi 

“konsep pemasaran” yang mengangkat konsumen ke status raja dan 

memaksa persiapan orientasi bisnis kearah perlengkapan kebutuhan 

mereka. Kemudian peranan manejemen pemasaran dalam memilih target 

konsumen, menilai perhatian dan kebutuhan mereka dan mengelola 
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sumber-sumber untuk memuaskan mereka adalah yang secara universal 

diterima.
17

 Beberapa perhatian diberikan kepada “aktivitas yang 

terkoordinasi “ dari pemasaran yang berhubungan ke fungsi bisnis lainnya, 

namun tidak ada petunjuk atas kemunculan menejemen pemasaran sebagai 

peranan kepemimpinan di dalam badan usaha. 

Disinilah letak perbedaannya. Pemasaran lebih kepada 

mengutamakan kepuasan pelanggan. Lagi pula perusahaan mengawalinya 

dengan mencari tahu kebutuhan dan keinginan pelanggan. Barulah 

kemudian dicari tahu produk yang dapat memuaskan kebutuhan dan 

keinginan itu. Laba justru diharapkan diperoleh dari kepuasan konsumen 

yang nantinya membeli dalam jumlah banyak, terus-terusan dan mungkin 

dengan harga yang menguntungkan. 

Dalam garis besarnya dapat dikatakan bahwa pemasaran adalah 

berbagai upaya yang dilakukan agar memudahkan terjadinya 

penjualan/perdagangan. Rasulullah saw adalah orang yang mengeluti 

dunia perdagangan, sekaligus seorang pemasar (markerter) yang andal. 

Pemasaran merupakan salah satu fungsi utama dalam menentukan 

bisnis perusahaan. Tenaga pemasaran merupakan sarana penghubung 

utama perusahaan dengan konsumen, atau dengan kata lain tenaga pemasar 

adalah ujung tombak bisnis perusahaan, karena merekalah yang 

memotivasi para konsumen untuk membeli produk perusahaan atau 

bertransaksi dengan perusahaan. 
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 Taufiq Amir, “Dinamika Pemasaran”, (Jakarta: Rajawali Pers. 2005 ), hlm. 18. 
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Dalam perusahaan bisnis, pemasaran menghasilkan pendapatan yang 

dikelola oleh orang-orang keuangan dan kemudian didayagunakan oleh 

orang-orang produksi untuk menciptakan produk atau jasa. Tantangan bagi 

pemasaran adalah menghasilkan pendapatan dengan memenuhi keinginan 

para konsumen pada tingkat laba tertentu tanpa melupakan tanggung 

jawab sosial. 

Menurut Philip Kotler, pemasaran adalah suatu proses sosial dan 

menajerial yang di dalamnya terdapat individu dan kelompok 

mendapatkan sesuatu yang mereka butuhkan dan inginkan dengan 

menciptakan, menawarkan, dan mempertukarkan produk yang bernilai 

dengan pihak lain.  

Sehubungan dengan hal itu, dibutuhkan suatu keahlian yang mampu 

memilah dan melaksanakan kegiatan pemasaran dalam pencapaian tujuan 

perusahaan serta dalam menyesuaikan diri dengan perubahan 

lingkungan.
18

 Kegiatan pemasaran ini harus dikoordinasikan dan dikelola 

dengan cara yang benar, sehingga dikenal dengan istilah manajemen 

pemasaran. 

Pemasaran adalah suatu kegiatan dalam perekonomian yang 

membantu dalam menciptakan sebuah nilai ekonomi. Nilai ekonomi itu 

sendiri menentukan harga barang dan jasa. Faktor penting dalam 

menciptakan nilai tersebut produk dan jasa. Pemasaran menjadi 
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 Thamrin Abdullah dan Francis Tantri, “Manajemen Pemasaran”, (Jakarta: Rajawali. 

2014), hlm. 1. 
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penghubung antara produk atau jasa yang dihasilkan oleh perusahaan 

dengan konsumen yang akan menggunakan produk atau jasa. 

Dalam kegiatan pemasaran, aktivitas pertukaran merupakan hal 

utama, pertukaran merupakan kegiatan pemasaran dimana seseorang 

berusaha menawarkan sejumlah produk atau jasa dengan sejumlah nilai 

manfaat keberbagai macam individu maupun kelompok sosial untuk 

memenuhi keinginan dan kebutuhannya. Pemasaran sebagai kegiatan 

manusia diarahkan untuk memuaskan keinginan (wants) dan kebutuhan 

(needs) manusia setiap hari melalui proses pertukaran. 

Sistem pemasaran adalah kumpulan lembaga-lembaga yang 

melakukan tugas pemasaran, barang jasa, ide, orang dan faktor-faktor 

lingkungan yang saling memberikan pengaruh, dan membentuk serta 

mempengaruhi hubungan perusahaan dengan pasarnya. 

Dalam sistem pemasaran juga terdapat beberapa faktor yang saling 

terkait satu dengan yang lain, faktor tersebut adalah: 

1) Organisasi yang melakukan kegiatan pemasaran 

2) Barang, jasa, ide, atau ide yang sedang dipasarkan. 

3) Pasar yang dituju. 

4) Pasar perantara yang membantu dalam pertukaran, antara organisasi 

pemasaran dan pasarnya. Mereka ini adalah pengecer, pedagang besar, 

agen pengangkutan, lembaga keuangan, dan sebagainya.  
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5) Faktor-faktor lingkungan, seperti faktor demografi, kondisi 

perekonomian, faktor sosial dan kebudayaaan, kekuatan politik dan 

hukum, teknologi dan persaingan.
19

 

Marketing mix dalam Islam harus didasari pada prinsip-prinsip 

keadilan dan kejujuran, produk haruslah halal dan baik dalam menentukan 

harga tidak boleh menggunakan cara-cara yang merugikan pembisnis 

lainnya. Islam tentu memperbolehkan pedagang untuk mengambil 

keuntungan. Karena hakekat dari berdagang adalah untuk mencari 

keuntungan. Sebagaimana imam Ghozali mengatakan bahwa untuk 

mengambil keuntungan tersebut janganlah berlebih-lebihan. 

Ada empat kunci sukses dalam mengelola suatu bisnis agar 

mendapat nilai-nilai moral yang tinggi yaitu shidiq, amanah, fathonah dan 

tabligh. Pemasaran dalam tinjauan syariah menyandarkan pedoman 

etikanya pada nilai-nilai Islami yang terdapat dalam Al-Qur‟an dan Hadits.  

Promosi dalam tinjauan syariah harus sesuai dengan yang 

merefleksikan kebenaran, keadilan dan kejujuran kepada masyarakat. 

Periklanan yang mengikuti ajaran Islam akan menyebarkan moral yang 

baik. Pemasaran yang baik tidak akan menguntungkan satu pihak saja 

namun menguntungkan bagi semua orang serta sabaliknya tidak 

merugikan salah satu pihak. 

Konsep pengembangan strategi pemasaran yang ke-empat berkaitan 

dengan masalah bagaimana menetapkan bentuk penawaran pada segmen 
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pasar tertentu. Hal ini dapat terpenuhi dengan penyediaan suatu sarana 

yang disebut Marketing Mix. Marketing Mix ini merupakan inti dari 

sistem pemasaran perusahaan. Secara definitive dapat dikatakan bahwa: 

Marketing Mix adalah kombinasi dari empat variabel atau kegiatan 

yang merupakan inti dari sistem pemasaran perusahaan, yakni: produk, 

struktur harga, kegiatan promosi, dan sistem distribusi.
20

 

Menurut Kotler (2003) strategi Marketing Mix atau bauran 

pemasaran, dapat diartikan sebaagai sekumpulan dari variabel-variabel 

yang dapat dikendalikan yang digunakan oleh perusahaan untuk mengejar 

tingkat penjualan yang diinginkan dalam pasar sasaran atau dengan kata 

lain 4P merupakan kombinasi dari variabel-variabel pemasaran yang 

merupakan faktor internal yang berada dalam jangkauan yang dapat 

dikendalikan oleh perusaahaan. Adapun variabel-variabel 4P tersebut 

sebagai berikut: 

Tingkat penjualan yang diinginkan dalam pasar sasaran atau dengan 

kata lain 4P merupakan kombinasi dari variabel-variabel pemasaran yang 

merupakan faktor internal yang berada dalam jangkauan yang dapat 

dikendalikan oleh perusaahaan. Adapun variabel-variabel 4P tersebut 

sebagai berikut: 

a) Produk (Product)  

Produk Adalah kombinasi barang dan jasa yang dihasilkan oleh 

perusahaan dan ditawarkan kepada pasar sasaran. Variabel dalam 
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bauran produk yaitu: mutu atau kualitas, ciri khas, gaya, bentuk, merk, 

pelayanan dan jaminan. 

Produk merupakan segala sesuatu yang dapat ditawarkan 

produsen untuk diperhatikan, diminta, dicari, dibeli, digunakan atau 

dikonsumsi pasar sebagai pemenuhan kebutuhan atau keinginan pasar 

yang bersangkutan. Secara konseptual produk adalah pemahaman 

subyektif dari produsen atas sesuatu yang ditawarkan sebagai usaha 

untuk mencapai tujuan organisasi melalui pemenuhan kebutuhan dan 

keinginan konsumen, sesuai dengan kompetensi dan kapasitas 

organisasi serta daya beli pasar.
21

 

b) Harga (Price)  

Harga adalah sejumlah uang yang dibayarkan oleh konsumen 

kepada produsen untuk mendapatkan suatu produk. Variabel dalam 

bauran harga yaitu: daftar harga, potongan harga, syarat kredit dan 

periode pembayaran. 

Harga merupakan unsur bauran pemasaran yang bersifat 

fleksibel, artinya dapat diubah dengan cepat. Berbeda halnya dengan 

karakteristik produk atau komitmen terhadap saluran distribusi. Harga 

merupakan komponen yang berpengaruh langsung terhadap laba 

perusahaan. 
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c)  Distribusi (Place) 

 Distribusi adalah kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan agar 

produk dapat diperoleh dan tersedia bagi konsumen. Variabel dalam 

bauran Distribusi yaitu: lokasi, transportasi, persediaan barang 

distributor dan pengecer. 

Distribusi dapat diartikan sebagai kegiatan pemasaran yang 

berusaha memperlancar dan mempermudah penyampaian barang dan 

jasa dari produsen kepada konsumen, sehingga penggunaannya sesuai 

dengan yang diperlukan (jenis, jumlah, harga, tempat, dan saat 

dibutuhkan). Dalam pelaksanaan aktivitas-aktivitas distribusi, 

perusahaan kerapkali harus bekerja sama dengan berbagai perantara 

(middleman) dan saluran distribusi (distribution channel) untuk 

menawarkan produknya ke pasar. 

d) Promosi (Promotion)  

Promosi merupakan kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan 

untuk mengkomunikasikan manfaat dari produknya dan untuk 

meyakinkan konsumen promosi adalah periklanan, personal seling. 

Promosi penjualan dan publisitas. 

Promosi merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan suatu 

program pemasaran. Betapapun berkualitasnya suatu produk, bila 

konsumen belum pernah medengarnya dan tidak yakin bahwa produk 

itu akan berguna bagi mereka, maka mereka tidak akan membelinya.  
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Pentingnya promosi dapat digambarkan lewat perumpamaan 

bahwa pemasaran tanpa promosi dapat diibaratkan seorang pria 

berkaca mata hitam yang dari tempat gelap pada malam kelam 

mengedipkan matanya pada seorang gadis cantik di kejahuan. Tak 

seorang pun yang tahu apa yang dilakukan pria tersebut, selain dirinya 

sendiri.  

Pada hakikatnya promosi adalah suatu bentuk komunikasi 

pemasaran. Yang dimaksud dengan komunikasi pemasaran adalah 

aktivitas pemasaran yang berusaha menyebarkan informasi, 

mempengaruhi/membujuk atau mengingatkan pasar sasaran atas 

perusahaan dan produknya agar bersedia menerima, membeli, loyal 

pada produk yang ditawarkan perusahaan yang bersangkutan. 

Suatu motivasi yang dapat mendorong seseorang untuk 

berpartisipasi aktif dalam suatu organisasi atau perusahaan, antara lain 

kesempatan untuk maju. Telah menjadi sifat dasar manusia pada 

umumnya untuk menjadi lebih baik atau lebih maju daripada posisi 

yang dimilikinya pada saat ini.  

Kesempatan untuk maju itu dalam suatu organisasi sering 

disebut sebagai promosi. Suatu promosi berarti pula perpindahan dari 

suatu jabatan ke jabatan yang lain yang mempunyai stastus dan 

tanggung jawab yang lebih tinggi. Hal ini berarti bahwa kompensasi 

(penerimaan upah/gaji dan sebagainya) menjadi lebih tinggi bisa 
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dibanding dengan jabatan lama. Namun, ada pula promosi yang tidak 

berakibat adanya kenaikan kompensasi, yang disebut promosi kering. 

Strategi pemasaran adalah memilih dan menganalisa pasar 

sasaran yang merupakan suatu kelompok orang yang ingin dicapai oleh 

perusahaan dan menciptakan suatu bauran pemasaran yang cocok dan 

yang dapat memuaskan pasar sasaran tersebut. Dunia pemasaran 

diibaratkan sebagai suatu medan tempur bagi para produsen atau para 

pedagang yang bergerak dalam komoditi yang sama maka perlu sekali 

diciptakan suatu strategi pemasaran, agar dapat memenangkan 

peperangan tersebut. 

Apabila pemasaran tidak mampu menjual hasil produksi 

perusahaan dengan tingkat harga yang telah ditetapkan, maka hasil 

penerimaan penjualan perusahaan akan lebih rendah dari yang 

direncanaakan, sehingga tingkat keuntungan yang ditargetkan tidak 

akan tercapai. Kemungkinan harga penjualan yang lebih rendah akan 

memberikan keuntungan per Unit produk akan lebih rendah. Harga 

penjualan yang lebih rendah mungkin pula menimbulkan kerugian, 

karena harga tersebut lebih rendah dari biaya per Unit produk. 

Pemasaran mempunyai peranan yang sangat penting dalam 

pencapaian tujuan dan sasaran perusahaan, karena pemasaran 

merupakan pintu terdepan untuk mengalirnya dana kembali ke dalam 

perusahaan.  
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Kelancaran masuknya kembali dana dari hasil operasi 

perusahaan sangat ditentukan oleh bidang pemasaran. Demikian pula 

pencapaian keuntungan usaha perusahaan sangat ditentukan oleh 

kemampuan perusahaan memasarkan produk perusahaan dengan harga 

yang menguntungkan. 

Kegiatan pemasaran yang dilakukan oleh setiap perusahaan 

didasarkan pada strategi pemasaran yang ditetapkan untuk mencapai 

sasaran pasar yang dituju. Keberhasilan suatu perusahaan dalam 

memasarkan produknya ditentukan oleh ketepatan strategi pemasaran 

yang ditetapkan dengan situasi dan kondisi dari sasaran pasar yang 

dituju. Oleh karena itu, pasar produk perusahaan perlu dikaji, sehingga 

dapat ditentukan sasaran yang tepat. 

D. Pengertian etika bisnis Islam 

Etika Bisnis Islam merupakan suatu proses dan upaya untuk 

mengetahui hal-hal yang benar dan yang salah yang selanjutnya tentu 

melakukan hal yang benar berkenaan dengan produk, pelayanan 

perusahaan dengan pihak yang berkepentingan dengan tuntutan 

perusahaan. 

Mempelajari kualitas moral kebijaksanaan organisasi
22

, konsep 

umum dan standar untuk perilaku moral dalam bisnis, berperilaku penuh 

tanggung jawab dan bermoral. Artinya, Etika bisnis Islami merupakan 
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suatu kebiasaan atau budaya moral yang berkaitan dengan kegiatan bisnis 

suatu perusahaan. 

Dalam membicarakan etika bisnis Islami adalah menyangkut 

“Businnes Firm” dan atau “ Businnes Person“, yang mempunyai arti yang 

bervariasi. Berbisnis berarti suatu usaha yang menguntungkan. Jadi etika 

bisnis Islami adalah studi tentang seseorang atau organisasi melakukan 

usaha atau kontak bisnis yang saling menguntungkan sesuai dengan        

nilai-nilai ajaran Islam.
23

 

E. Prinsip-prinsip etika bisnis Islam  

 Untuk membangun kultur bisnis yang sehat, idealnya dimulai dari 

perumusan etika yang akan digunakan sebagai norma prilaku sebelum 

aturan (hukum) perilaku dibuat dan dilaksnakan, aturan (norma) etika 

tersebut di wujudkan dalam bentuk aturan hukum. Sebagai control 

terhadap individu pelaku dalam bisnis yaitu melalui penerapan kebiasaan 

atau budaya moral atas pemahaman dan penghayatan nilai-nilai dalam 

prinsip moral sebagai inti kekuatan suatu perusahaan dengan 

mengutamakan kejujuran, bertanggung jawab, disiplin, berprilaku tanpa 

diskriminasi. 

Etika bisnis secara umum menurut Suarny Amran, harus 

berdasarkan prinsip-prinsip sebagai berikut: 
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1) Prinsip Otonomi  

Prinsip Otonomi yaitu kemampuan untuk mengambil keputusan dan 

bertindak berdasarkan keselarasan tentang apa yang baik untuk 

dilakukan dan bertanggung jawab secara moral atas keputusan yang 

diambil. 

2) Prinsip Kejujuran  

Prinsip Kejujuran dalam hal ini adalah merupakan kunci keberhasilan 

suatu bisnis, kejujur dalam pelaksanaan control terhadap konsumen, 

dalam hubungan kerja, dan sebagainya. 

3) Prinsip Keadilan  

Prinsip Keadilan yaitu bahwa setiap orang dalam berbisnis diperlukan 

sesuai dengan hanya masing-masing dan tidak ada yang boleh 

dirugikan. 

4) Prinsip Saling Menguntungkan 

Prinsip Saling Menguntungkan merupakan dalam bisnis yang 

kompetitif. Prinsip ini menuntut agar semua pihak berusaha untuk 

saling menguntungkan satu sama lain. Dalam dunia bisnis, prinsip ini 

menuntut persaingan bisnis haruslah bisa melahirkan suatu winwin 

situation. 

5) Prinsip Integritas Moral 

Prinsip Integritas Moral merupakan dasar dalam berbisnis, harus 

menjaga nama baik perusahaan tetap dipercaya dan  merupakan 

perusahaan terbaik. Prinsip ini menyerahkan dalam berbisnis 
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selayaknya dijalankan dengan tetap menjaga nama baiknya dan nama 

baik perusahaan.
24

 

Demikian pula dalam Islam, etika bisnis Islam harus berdasarkan 

pada prinsip-prinsip dasar yang berlandaskan pada alqur‟an dan al-Hadits. 

Berbisnis merupakan sarana ibadah kepada Allah. Banyak ayat 

yang menggambarkan bahwa aktivitas bisnis merupakan sarana ibadah, 

bahkan perintah dari Allah. Diantaranya adalah (QS. At-Taubah, 9:105): 

 ْ ْْ ْ ْ  ْْْ

   ْ ْ ْ ْ  ْ  ْ ْْ

ْْ

Artinya: Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan 

Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan 

kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang 

ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah 

kamu kerjakan. 

 

F. Kajian Terdahulu 

1. NADILA RAMADHA PUTRI (2019) dalam skripsi yang berjudul 

ANALISIS PRODUKSI DAN SISTEM PEMASARAN IKAN NILA 

(Oreochromis niloticus) DI KECAMATAN LINGSAR, KABUPATEN 

LOMBOK BARAT, NUSA TENGGARA BARAT. Dalam skripsi ini 

membahas tentang Kegiatan budidaya merupakan salah satu pengembagan 

usaha bidang perikanan. Upaya pengembangan budidaya dilakukan 

dengan peningkatan produksi budidaya dan tetap memperhatikan indikator 
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penting yaitu modal, lahan, tenaga kerja, benih, pakan dan teknologi. 

Peningkatan produksi bertujuan untuk memenuhi permintaan pasar yang 

semakin meningkat. Permintaan pasar yang tidak menentu akan 

mempengaruhi sistem pemasaran. Kegiatan pemasaran akan sangat 

berpengaruh terhadap pendapatan pembudidaya karena terkait langsung 

dengan tingkat harga yang diterima pembudidaya.  

2. MIA APRILIA (2019) PENGARUH BIAYA PRODUKSI DAN 

HARGA JUAL TERHADAP PENDAPATAN PETANI MENURUT 

PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM  dalam skripsi ini membahas tentang 

produksi Dalam islam  bukanlah hanya sekedar kegiatan menambah nilai 

guna suatu benda atau menciptakan benda baru dalam memenuhi 

kebutuhan, Tetapi merupakan sebuah hasil penyatuan manusia dengan 

alam. Untuk menyatukan manusia dengan alam ini Allah telah menetapkan 

manusia sebagai khalifah di muka bumi ini.Penentuan harga harus lah adil, 

sebab keadilan merupakan salah satu prinsip dasar dalam semua transaksi 

yang islami. Keadilan merupakan nilai paling sesuai dalam Ekonomi Islam. 

Menegakkan keadilan dan pemberantas kezaliman adalah tujuan utama 

risalah para Rasul-Nya. 

3. ERWIN FAHMI (2019) PENGARUH MODAL,TENAGA 

KERJADAN PRODUKSI TERHADAP TINGKAT PENDAPATAN 

DI HOME INDUSTRI UD BAGUS BAKERY DESA SERAPUH 

KECAMATAN GUNUNG MALELA KABUPATEN SIMALUNGUN 

dalam skripsi ini membahas  tentang Usaha mikro kecil merupakan salah 
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satu kegiatan usaha paling banyak di lakukan oleh masyarakat Indonesia. 

Usaha-usaha ini umumnya memiliki karakteristik yang hampir sama 

disetiap wilayah di antaranya memiliki tingkat penghasilan yang rendah, 

tidak di kelolah deangan baik, bahkan dalam beberapa  kasus, sekelompok 

usaha  mikro dan kecil belum dapat memenuhi kebutuhan dasar seperti 

gizi, pendidikan, kesehatan, perumahandan lain-lain.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini diperlukan suatu metode untuk memperoleh data 

yang berhubungan dengan masalah yang akan dibahas secara jelas. Adapun 

metode penelitiannya adalah sebagai berikut: 

a. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Desa Sosopan Kecamatan Padang Bolak Kabupaten 

Padang Lawas Utara Provinsi Sumatra Utara sebagai objek penelitian, peneliti 

sendiri termasuk masyarakat yang berdomisi di kampung tersebut. Adapun 

alasan peneliti memilih lokasi tersebut sebagai objek penelitian yaitu karena 

adanya salah seorang yang melakukan produksi sabun MJP. 

b. Jenis penelitian 

Peneliti meneliti berdasarkan studi ke lapangan (Field research) dengan 

memuat informasi dari masyarakat berupa wawancara dan buku dari sumber 

lainnya. Kemudian dalam penilitian ini peneliti memuat data-data primer, 

sekunder, dan tersier. 

c. Metode Pendekatan 

Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode 

deskriftif Kualitatif, dimana data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar 

dan data tersebut diperoleh melalui wawancara. 
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d. Sumber Data 

a) Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperleh secara langsung dari sumber 

pertama. Dalam data primer ini peneliti akan melakukan wawancara 

langsung kepada pelaku pelaksana produksi dan pemasaran sabun MJP di 

desa sosopan kecamatan padang bolak kabupaten padang lawas utara. 

b) Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diambil sebagai penunjang data primer 

tanpa harus terjun ke lapangan, antara lain mengenai buku-buku 

keilmuan terkait.
25

 

e. Tehnik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan metode pengumpulan data 

sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi adalah salah satu alat pengumpulan data yang digunakn 

dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematis terkait dengan 

praktek-praktek yang terjadi, dengan observasi maka diharapkan data 

akan menjadi kuat dan realistis lengkap dan jelas. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan sebuah metode pengumpulan data yang 

dilakukan dengan wawancara mencari informasi  secaralangsung dengan 

                                                           
25

 Aminuddin dan Zainal Asikin,” Pengantar Metodologi Penelitian Hukum”, (Jakarta: 

PT. Raja Grafindo Persada, 2010), hlm. 30. 
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menyampaikan beberapa pertanyaan kepada para narasumber atau 

responden. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah tenik pengumpulan data yang tidak langsunng 

ditujukan pada subjek penelitian, tetapi melalui dokumen. Dokumen 

adalah catatan tertulis yanng isinyna merupakan pernyataan tertulis yang 

disusun oleh seorang atau lembaga untuk keperluan penngujian sesuatu 

peristiwa dan berguna bagi sumber data, bukti, dan membuka 

kesempatan untuk lebih memperluas pengetahuan terhadap sesuatu yang 

diselidiki. 

f. Tehnik Pengolahan dan Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun urutan data secara 

sistematis yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, catatan lapangan 

dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, 

menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, 

memilih mana yang paling penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami diri sendiri maupun orang lain. 

Analisis data terdiri dari sub proses yang saling berhubungan, yaitu: 

1. Reduksi data, mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting atau lebih singkatnya 

membuat abstraksi. 
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2. Penyajian data, merupakan  suatu cara pengkompresan informasi yang 

memungkinkan suatu kesimpulan, penyajian data dapat dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antara kategori dan sejenisnya. 

3. Kesimpulan dan verifikasi data, merupakan tindakan peneliti dalam 

menginterpretasikan data, menggambarkan makna dari penyajian data. 

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat 

menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, diharapkan 

dalam penelitian kualitatif ini dapat menemukan temuan baru yang 

sebelumnya belum pernah ada. 

g. Tehnik Pengecekan Keabsahan Data 

Adapun tehnik yang digunakan peneliti dalam menjamin keabsahan 

penelitian adalah Perpanjangan KeikutsertaanPerpanjangan keikutsertaan 

peneliti bertujuan untuk meningkatkan kepercayaan data yang dikumpulkan, 

Dalam hal ini peneliti kembali kelapangan untuk melakukan pengamatan, 

wawancara (baik dengan Narasumber yang pernah ditemuai maupun  yang 

belum), hal ini akan menambah fokus peneliti yang memugkinkan ada yang 

dirahasiakan akan memunculkan data yang sebenarnya. 

h. Ketekunan Pengamatan 

Ketekunan pengamatan bertujuan untuk melakukan pengecekan 

kembali apakah data yang ditemukan itu salah atau tidak, dengan demikian 

peneliti dapat memberikan deskripsi yang sistematis dari data yang diamati. 
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i. Triangulasi  

Triangulasi adalah tehnik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu diluar data yang diperoleh dan diperlukan untuk 

pengecekan atau pembanding. Dapat disimpulkan bahwa triangulasi adalah 

sebagai pencarian dan pengujian data yang telah ada untuk memperkiat serta 

meningkatkan data tersebut dengan berbasis pada bukti yang ada. 

Adapun triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Triangulasi sumber yaitu membandingkan, mencek ulang derajat 

kepercayaan informasi yang diterima melalui beberapa sumber yang 

berbeda. Misalnya membandingkan hasil wawancara dan pengamatan, 

maksudnya membandingkan apa yang dikatakan secara umum dan secara 

khusus, membandingkan wawancara dengan yang ada. 

2. Triangulasi waktu yaitu menguji derajat kepercayaan dengan cara 

mengecek kepada sumber yang sama dengan waktu yang berbeda. Ini 

digunakan untuk membantu validitasi data yang berkaitan dengan 

perubahan tingkah laku yang bisa berubah dari waktu ke waktu. 

3. Triangulasi metode yaitu usaha untuk mencek keabsahan data atau 

mencek keabsahan temuan peneliti. Maksudnya keabsahan data 

dilakukan beberapa tehnik seperti wawancara dan analisi dokumen. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Geografis Desa Sosopan Kecamatan Padang Bolak Kabupaten 

Padang Lawas Utara 

1. Letak Geografis 

Secara geografis Desa Sosopan berada di wilayah Kecamatan 

Padang Bolak Kabupaten Padang Lawas Utara yang berbatasan 

dengan Desa Hambiri arah Utara, Desa Sidikkat arah Selatan, Desa 

Gunung Tua arah Timur, dan  Desa Batu Tambun arah Barat.. Di Desa 

Sosopan yang saat ini kepalai oleh Bapak Soripada Harahap yang 

sudah menjabat selama 3 Tahun.  

Desa Sosopan merupakan termasuk wilayah yang sangat luas, 

dan luasnya sampai 601 hektar, adapun  Koordinat Bujurnya 

99.609009 Bujur Timur  dan Koordinat Lintangnya 1.505441 Lintang 

Utara dan Ketinggian DPL (M) 500. 
26

 

2. Data Kependudukan  

Penduduk adalah kumpulan manusia yang menempati wilayah 

geografi dan ruang tertentu. Penduduk Desa Sosopan Kecamtan 

Padang Bolak Kabupaten Padang Lawas Utara terdiri dari 126 KK 

penduduknya berjumlah 501 jiwa, perempuan 266 orang dan laki-laki 

235 orang. Untuk lebih jelasnya berikut ini adalah jumlah penduduk 

berdasarkan tingkat usia. 
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Tabel 1 

Keadaan Penduduk Desa Sosopan Kecamatan Padang Bolak 

Kabupaten Padang Lawas Utara 

No Jumlah KK Jenis Kelamin Jumlah Jiwa 

1 126 KK Laki-laki 235 

  Perempuan 266 

        Jumlah  501 

 Sumber: Data kependudukan desa Sosopan Kec. Padang Bolak 

3. Keadaan Ekonomi  

Bila ditinjau dari Mata pencaharian penduduk Desa Sosopan 

Kecamatan Padang Bolak Kabupaten Padang Lawas Utara dilihat dari 

tabel berikut: 

Tabel 2 

Keadaan Mata Pencaharian Desa Sosopan Kecamatan Padang 

Bolak Kabupaten Padang Lawas Utara 

No Mata Pencaharian Jumlah Satuan 

1 Petani 122 Jiwa 

3 Wiraswasta 17 Jiwa 

4 PNS 13 Jiwa 

Sumber: Data kependudukan desa Sosopan Kec. Padang Bolak 

4. Data Pendidikan 

Adanya fasilitas pendidikan yang memadai serta pemahaman 

masyarakat tentang pentingnya menempuh pendidikan formal maupun 
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non formal mempengaruhi peningkatan taraf pendidikan. Secara detail 

data pendidikan Desa Sosopan Kecamatan Padang Bolak Kabupaten 

Padang Lawas Utara dapat dilihat dari tabel berikut: 

Tabel 3 

Tingkat Pendidikan Masyarakat Desa Sosopan Kecamatan Padang  

Bolak Kabupaten Padang Lawas Utara 

No Uraian Jumlah Satuan 

1 Tidak sekolah 15 Jiwa 

2 TK 12 Jiwa 

3 SD/ Sederajat 65 Jiwa 

4 SMP/ Sederajat 103 Jiwa 

5 SMA/ Sederajat 89 Jiwa 

6 Diploma/ Sarjana 14 Jiwa 

Sumber: Data kependudukan desa Sosopan Kec. Padang Bolak 

B. Sejarah Terbentuknya Usaha  Sabun MJP 

Terbentuknya Usaha Sabun MJP terinspirasi dari Syaipuddin 

Zuhdi Harahap yang pada waktu itu pernah melakukan usaha di bulan 

Ramadhan yaitu usaha menjual takjil  di berbagai persimpangan desa. 

Setelah bulan suci Ramadhan selesai pada tahun 2017 beliau berpikir 

usaha apa yang akan dilanjutkan, dan pada akhirnya beliau berpikir untuk 

membuka usaha sabun cuci piring bekerjasama dengan beberapa temannya.  

Pada dasarnya beliau hanya ingin mencoba saja, tetapi pada 

akhirnya beliau melihat banyak keuntungan yang didapatkan dari usaha 
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membuat cuci piring karena tidak mengeluarkan modal yang  banyak 

tetapi juga  menghasilkan keuntungan yang lumayan besar. 

Hingga kemudian beliau mengembangkannya dengan membuka 

suatu tempat usaha yang diperkirakan mampu untuk melakukan produksi. 

Dan menambah beberapa anggota atau karyawan dan memperbesar usaha. 

C. Struktur Organisasi Usaha Sabun MJP 

Setiap perusahaan yang didirikan pasti mempunyai tujuan yang 

ingin dicapai. Tujuan tersebut dapat tercapai dengan adanya suatu 

kerjasama antar beberapa orang di dalamya oleh karena itu, perlu adanya 

suatu struktur organisasi.  

Struktur organisasi merupakan sesuatu yang penting bagi sebuah 

lembaga kerena memudahkan dalam proses bekerja dan juga sebagai 

pedoman sehingga tidak ada tumpang tindih antar pimpinan dan karyawan. 

Struktur organisasi usaha Sabun MJP tergolong masih sederhana, 

karena dalam menjalankan usahanya langsung dipimpin oleh pemilik 

usaha¸ pimpinan usaha MJP dapat secara langsung mengawasi semua hal-

hal yang berkaitan dengan usahanya selain itu hubungan harmonis antara 

pimpina dan karyawan sangatlah terjalin baik-baik saja. Adapun struktur 

usaha sabun MJP sebagai berikut: 
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Struktur Organisasi Sabun MJP 

Gambar 1 

 

Gambar 1 

 

 

 

 

  

Adapun tugas dan tanggung jawab usaha sabun MJP sebagai berikut: 

a) Pimpinan 

Pimpinan bertugas untuk mengawasi terhadap seluruh operasional 

kerja para karyawan usaha sabun MJP, setiap harinya mengarahkan 

karyawan dan memamntau lokasi tersebut. 

b) Bagian Pekerja 

Bagian pekerja atau karyawan MJP mempunyai masing-masing tugas 

mulai dari proses pembelian bahan-bahan, proses produksi, proses 

pengemasan hingga memasarkannya. 

D. Sistem Produksi  

Sistem produksi merupakan sitem integral yang mempunyai 

komponen structural dan fungsional. Di dalam sistem produksi modern 

terjadi suatu proses transformasi nilai tambah yang mengubah input 

Syaipuddin  

(Pemimpin) 

Sola  

(karyawan) 

Jalo 

(karyawan

) 

Yani  

(karyawan) 

Syarif 

(karyawan)
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(tenaga kerja, modal, material, energy, informasi manajerial) menjadi 

output (produk barang atau jasa) dengan harga yang kompetitif di pasar. 

Sistem produksi usaha sabun MJP menggunakan sitem yang 

menghasilkan barang jadi. Bahan jadi tersebut berupa sabun cuci piring 

terdiri dari bahan material (peralatan, tenaga kerja, modal, dan energy) 

yang semua itu dijadikan barang jadi berupa sabun cair. 

a) Bahan dan Alat Produksi 

Adapun bahan baku yang digunakan dalam produksi sabun MJP 

adalah: 

a. Texapon  

b. NaCl 

c. Sodium Sulfat 

d. Air 

e. Pewangi 

f. Pewarna  

Peralatan yang digunakan dalam produksi sabun MJP adalah: 

a. Ember  

b. Gayung  

c. Takaran (liter) 

d. Botol  

e. Merk  

f. Corong 

g. Sarin 
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E. Proses Produksi 

Proses produksi merupakan fungsi pokok dalam setiap perusahaan 

yang merupakan aktifitas yang bertanggung jawab untuk menciptakan 

nilai tambah produk yang merupakan output dari setiap perusahaan.  

Proses produksi merupakan bagaian yang sangat penting dalam 

perusahaan. Dimulai dari keinginan dapat memproduksi suatu produk 

tertentu, proses produksi membantuk perusahaan untuk menemukan 

teknik-teknik pengelolahan bahan yang efektif dan efesien untuk 

menghasilkan produk yang sesuai dengan standar mutu dan kualitas yang 

telah ditetapkan. Proses produksi yaitu mulai dari menyiapkan bahan-

bahan, mencampurkan bahan-bahan, fermentasian dan pengemasan.  

Adapun uraian sitem produksi yaitu, hal pertama yang dilakukan 

adalah dengan menyediakan ember berukuran besar dan menyediakan air 

sebanyak 20 Liter, kemudian dimasukkan air tersebut ke dalam wadah atau 

ember yang telah disediakan.  

Setelah itu memasukkan satu persatu bahan yang telah disebutkan, 

memasukkan Texapon lalu aduk hingga benar-benar larut, kemudian 

memasukkan NaCl dan Sodium Sulfat, diaduk hingga tercampur dengan 

bahan yang lainnya sampai menghasilkan busa yang sangat banyak. 

Setelah itu masukkan pewangi lalu aduk seperti sebelumnya.  

Hal terakhir yang dilakukan adalah memasukkan pewarna lalu 

aduk hingga merata. Setelah memasukkan semua bahan dan 

mencampurkannya diamkan selama 5-8 Jam hingga busa yang berada atas 
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campuran hilang, jika busa sudah menghilang maka sabun dapat dikatakan 

berhasil dan siap untuk dikemas.  

Langkah selanjutnya adalah proses pengemasan produk, hal yang 

perlu dipersiapkan adalah berupa botol bekas Aqua yang berukuran 650 ml, 

selain itu merek yang sudah disediakan. Jika sudah di kemas dan dimereki 

langsung dimasukkan ke dalam kotak dan bisa di pasarkan. Biasanya 

dalam satu kali produksi menghasilkan 35 botol. 

F. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah obeservasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Peneliti melakukan upaya untuk 

mengeksprolisasi data, memberikan intensifikasi untuk memperoleh data 

yang kualitatif dan intensifikasi yang berimbang berdasarkan hasil 

penelitian, maka diuraikan data-data tentnag produksi dan pemasaran 

sabun MJP di Desa Sosopan Kecamatan Padang Bolak tersebut. 

Berdasarkan data yang diperoleh maka dapat diketahui dan dijelaskan 

sebagai hal-hal berikut. 

1. Sistem Produksi dan Pemasaran Sabun MJP di Desa Sosopan 

Sistem produksi usaha sabun MJP menggunakan sistem yang 

menghasilkan barang jadi. Bahan jadi tersebut berupa air yang 

dicampur dengan bahan-bahan kimia  yang semua itu dijadikan barang 

jadi berupa sabun cair. 

Setelah sampai pada pembahasan tentang bagaimana sistem 

produksi dan pemasaran sabun MJP tersebut, maka perlu adanya 
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informan untuk memberikan bagaimana kondisi yang sebenarnya 

terjadi di tempat penelitian.  

Akan tetapi sebelumnya sangat penting untuk mengetahui terlebih 

dahulu mengenai sistem produksi sabun MJP di Desa Sosopan.  

Adapun bahan baku yang dipergunakan dalam produksi sabun 

cuci piring tersebut. 

Seperti halnya yang telah dikatakan oleh Pimpinan usaha 

sabun MJP, beliau mengatakan: 

Bahan baku yang digunakan dalam usaha saya ada 6 macam 

yang terdiri air yang saya ambil dari sungai atau sumur milik 

saya sendiri, yang kedua NaCl (Natrium Clorida), Sodium 

Sulfat, Texapon yang say5a dapatkan dari toko penjual bahan-

bahan kimia guna untuk menghasilkan busa pada sabun, yang 

ketiga Pewangi unutk memberikan wangi dari sabun cair 

tersebut dan Pewarna digunakan untuk memberi warna untuk 

menarik hati konsumen. Bahan- bahan ini kemudian diolah 

langsung secara manual oleh karyawan MJP tersebut. Modal 

yang perlu dipersiapkan sebesar Rp 170.000 dalam sekali 

berproduksi.
27

 

 

Hal tersebut juga disebutkan oleh karyawan usaha sabun MJP, 

menjelaskan bahwa: 

Pada saat produksi ada beberapa hal yang harus diperhatikan 

khususnya pada saat memproduksi yaitu mulai dari 

memasukkan texapon, NaCl, Sodium Sulfat  harus benar-benar 

diaduk sampai merata sehingga tercampur dengan baik 

danmengahsilkan busa yang banyak.
28

 

 

Pemimpin sabun MJP juga menjelaskan alat yang digunakan 

dalam produksi sabun cuci piring adalah: alat-alat saya gunakan dalam 

                                                           
27

Wawancara dengan bapak Syaipuddin, di Desa Sosopan, tanggal 7 Maret 2021 jam 

16.23 WIB 
28

 Wawancara dengan bapak Endar, di Desa Sosopan, tanggal 7 Maret 2021 jam 16.40 

WIB 
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produksi usaha saya adalah ember, gayung, corong, takaran, saringan 

dan juga botol dan merek.
29

 

Seperti halnya yang dikatakan oleh distributor di Desa Sosopan 

beliau mengatakan: saya memasarkan sabun cuci piring tanpa 

mengetahui bahan-bahan apa saja yang produksi ke dalam sabun 

tersebut, sehingga saya tidak dapat menjelaskan kualitas dn kuanitas 

dari sabun tersebut.
30

 

Dan juga dijelaskan oleh distributor MJP mengenai alasan tidak 

mengkomsumsi sabun MJP, karena: 

Alasan saya tidak menerima pesanan lagi karena ada beberapa 

pembeli merasa bahwa sabun tersebut sangat keras terhadap 

kulit tangan dan menyebabkan iritasi sehingga saya sebagai 

penjual merasa sabun itu sangat tidak cocok untuk 

diperjualbelikan.
31

 

 

Adapun dengan distributor lainnya, menjelaskan: 

Saya dapat membeli Rp 6.000/per botol, tetapi untuk harga 

pasar  untuk konsumen sebesar Rp 7.000 harga tersebut 

relative murah dan bisa dijangkau oleh masyarakat setempat. 

Maka saya mendapat keuntungan dari pembeli yaitu Rp 

1.000/per botol.
32

 

 

Sama halnya dengan konsumen lainnya, menjelaskan: saya 

merasakan bahwa produk sabun MJP ini kadang berubah yang 

                                                           
29

 Wawancara dengan bapak Syaipuddin, di Desa Sosopan, tanggal 7 Maret 2021 jam 

16.23 WIB 
30

 Wawancara dengan ibu Astuti, di Desa Sosopan,tanggal 7 Maret 2021 jam 17.00 WIB 
31

 Wawancara dengan ibu Elviana, di Desa Sosopan, tanggal 7 Maret 2021 jam 17.20 

WIB 
32

 Wawancara dengan bapak Kajirun, di Desa Sosopan, tanggal 7 Maret 2021 jam WIB 
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kemarin bagus bisa saja hari ini sabunnya cair dan busanya kurang 

banyak.
33

 

Adapun hal yang dikatakan oleh konsumen lainnya, adalah 

sebagai berikut: saya merasa botol bekas yang digunakan tidak bagus 

karena diambil dari pembuangan sampah perkantoran, menurut saya 

hal ini tidak higenis dan botolnya tidak bersih, bisa jadi ini dapat 

menyebabkan menganggu kesehatan tubuh.
34

  

Juga seperti yang dijelaskan oleh konsumen sabun MJP, 

menjelaskan: saya merasa bahwasanya kertas merek tersebut harus 

diganti yang biasanya memakai kertas HVS berwarna dengan bahan 

plastik, agar mereknya ketika terkena air tidak langsung terkelupas.
35

 

2. Sistem Produksi dan Pemasaran Sabun MJP dalam Perspektif  

Etika Bisnis Islam 

Dalam aplikasi etika bisnis islam sistem produksi dan 

pemasaran harus sesuai dengan ajaran islam sesuai dengan prinsip 

yang telah dijelaskan sebelumnya yaitu, dalam Etika Bisnis Islam 

harus mempunyai beberapa prinsip yang harus dilakukan, otonomi, 

kejujuran, keadilan, saling  menguntungkan, dan integritas modal 

yaitu dalam melaksanakan suatu sistem produksi dan pemasaran 

pelaku harus mampu mengambil  keputusan atau tanggung jawab, 

pelaku juga harus mempunyai kejujuran, keadilan, juga bisa 

                                                           
33

 Wawancara dengan ibu Hidayah, di Desa Sosopan, tanggal 7 Maret 2021 jam 17.40 

WIB 
34

 Wawancara dengan ibu Kartini, di Desa Sosopan, tanggal 7 Maret 2021 jam 17.50 WIB 
35

 Wawancara dengan ibu Mawar, di Desa Sosopan, tanggal 7 Maret 2021 jam 17.20 WIB 
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menguntungkan antar pihak yang bersangkutan dan juga bisa menjaga 

nama baik guna mempertahankan usaha agar tetap baik dipandangan 

orang lain, sehingga dapat memberikan keuntungan baik di dunia dan 

akhirat.  

Hal ini terlihat pada usaha sabun MJP dalam praktek bisnisnya, 

seperti informasi yang saya dapatkan bahwa sitem produksinya bahan 

utamanya adalah air, air tersebut didapatkan dari sungai atau sumur 

milik pribadi. 

Kemudian proses produksi sabun MJP ada beberapa proses, 

memasukkan air  ke dalam wadah atau ember yang telah disediakan. 

Setelah itu memasukkan satu persatu bahan yang telah disebutkan, 

memasukkan Texapon lalu aduk hingga benar-benar larut, kemudian 

memasukkan NaCl dan Sodium Sulfat, diaduk hingga tercampur 

dengan bahan yang lainnya sampai menghasilkan busa yang sangat 

banyak. Setelah itu masukkan pewangi lalu aduk seperti sebelumnya.  

Dan selanjutnya hal yang dilakukan adalah memasukkan 

pewarna lalu aduk hingga merata. Setelah memasukkan semua bahan 

dan mencampurkannya diamkan selama 5-8 Jam hingga busa yang 

berada atas campuran hilang, jika busa sudah menghilang maka sabun 

dapat dikatakan berhasil dan siap untuk dikemas. Dan setelah semua 

sudah selesai biasanya mampu menghasilkan 35 botol berukuran 650 

ml. 
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Namun demikian kenyataan dilapangan masih menunjukkan 

bahwa perusahaan Sabun MJP belum banyak memahami pentingnya 

prinsip etika bisnis dalam islam sistem produksi dan pemasaran yang 

baik dan benar.  

Seperti yang terjadi mengenai pelaksanaan produksi sabun MJP 

produsen melakukan penyimpangan yang tidak sesuai dengan etika 

bisnis islam yang sebaiknya produsen menyediakan air 20 liter tetapi 

terkadang para produsen menambah air lebih dari yang seharusnya 

guna untuk mendapatkan keuntungan yang lebih banyak dalam hal ini 

usaha sabun MJP tidak menerapkan prinsip kejujuran. Usaha sabun 

MJP melakukan penipuan terhadap kualitas dari sabun cuci piring 

tersebut untuk mendapatkan hasil produk yang lebih banyak.  

Karena prinsip kejujuran adalah merupakan kunci keberhasilan 

suatu bisnis, jujur dalam pelaksanaan control terhadap konsumen, 

dalam hubungan kerja. Yang seharusnya dilakukan oleh pengusaha 

adalah menerapkan hal itu. 

Selain daripada itu tentu tidak memberi keuntungan antara 

kedua pihak jika usaha MJP menambahkan air dalam proses 

pembuatan sabun karena dalam prinsip etika bisnis islam yang 

seharusnya dilakukan dalam pemasaran yaitu harus saling 

menguntungkan kedua belah pihak. 
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Dan juga usaha sabun MJP tidak melakukan tanggung jawab 

dalam mengambil keputusan tidak bertindak terhadap keselarasan 

dengan konsumen. 

Dalam hal prinsip keadilan, usaha MJP juga tidak menerapkan 

hal itu. Karena dalam berbisnis yang diperlukan sesuai dengan hanya 

masing-masing dan tidak ada yang boleh dirugikan. 

Dalam prinsip kelima yaitu, prinsip integritas moral, usaha 

sabun MJP tidak menerapkan dan memehami etika ini, etika ini 

merupakan dasar dalam berbisnis, harus menjaga nama baik 

perusahaan agar tetap dipercaya oleh pelanggan sabun MJP. 

G. Analisis 

Islam merupakan agama yang sempurna yang dibawah oleh Nabi 

besar Muhammad SAW yang didalamnya telah mengatur tentang 

kehidupan manusia dalam segala bidang, salah satunya adalah Muamalah. 

Al-qur‟an adalah kitab ummat Islam merupakan dasar hukum tertinggi 

dalam mencari sebuah ketentuan hukum yang terjadi dimasyarakat. 

Produksi merupakan urat nadi dalam kegiatan ekonomi. Dalam 

kehidupan ekonomi, tidak akan pernah ada kegiatan konsumsi, distribusi 

ataupun perdagangan barang dan jasa tanpa diawali oleh proses produksi. 

Dalam kompilasi hukum ekonomi syariah pasal 582 ayat 1  jika jenis 

usaha, produk barang, atau jasa yang diberikan dalam akad, transaksi serta 

cara pengelolaan perusahaan emiten atau perusahaan publik yang 

menerbitkan efek syariah tidak boleh bertentangan dengan prinsip syariah. 



59 
 

 
 

Untuk membangun kultur bisnis yang sehat, idealnya dimulai dari 

perumusan etika yang akan digunakan sebagai norma prilaku sebelum 

aturan (hukum) perilaku dibuat dan dilaksnakan, aturan (norma) etika 

tersebut di wujudkan dalam bentuk aturan hukum. Sebagai control 

terhadap individu pelaku dalam bisnis yaitu melalui penerapan kebiasaan 

atau budaya moral atas pemahaman dan penghayatan nilai-nilai dalam 

prinsip moral sebagai inti kekuatan suatu perusahaan dengan 

mengutamakan kejujuran, bertanggung jawab, disiplin, berprilaku tanpa 

diskriminasi. 

Kenyataan dilapangan masih menunjukkan bahwa perusahaan 

Sabun MJP belum banyak memahami pentingnya prinsip etika bisnis 

dalam islam sistem produksi dan pemasaran yang baik dan benar. Seperti 

yang terjadi mengenai pelaksanaan produksi sabun MJP produsen 

melakukan penyimpangan yang tidak sesuai dengan etika bisnis islam 

yang sebaiknya produsen menyediakan air 20 liter tetapi terkadang para 

produsen menambah air lebih dari yang seharusnya guna untuk 

mendapatkan keuntungan yang lebih banyak dalam hal ini usaha sabun 

MJP tidak menerapkan prinsip kejujuran.  

Usaha sabun MJP melakukan penipuan terhadap kualitas dari sabun 

cuci piring tersebut untuk mendapatkan hasil produk yang lebih banyak. 

Karena prinsip kejujuran adalah merupakan kunci keberhasilan suatu 

bisnis, jujur dalam pelaksanaan control terhadap konsumen, dalam 
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hubungan kerja. Yang seharusnya dilakukan oleh pengusaha adalah 

menerapkan hal itu. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan: 

1. Dalam pelaksanaan sistem produksi dan pemasaran usaha sabun MJP di 

desa Sosopan Kecamatan Padang Bolak Kabupaten Padang Lawas 

Utara tidak menerapakan prinsip etika bisnis Islam, yaitu tidak jujur 

dalam proses memproduksi dan tidak juga bertanggung jawab dalam 

hal yang terjadi apabila produk tidak sesuai dengan harapan masyarakat. 

Seperti yang terjadi mengenai pelaksanaan produksi sabun MJP 

produsen melakukan penyimpangan yang tidak sesuai dengan etika 

bisnis islam yang sebaiknya. Selain daripada itu tentu tidak memberi 

keuntungan antara kedua pihak jika usaha MJP menambahkan air dalam 

proses pembuatan sabun karena dalam prinsip etika bisnis islam yang 

seharusnya dilakukan dalam pemasaran yaitu harus saling 

menguntungkan kedua belah pihak. Dan juga usaha sabun MJP tidak 

melakukan tanggung jawab dalam mengambil keputusan tidak 

bertindak terhadap keselarasan dengan konsumen. 

2. Dalam etika bisnis islam sistem produksi dan pemasaran harus sesuai 

dengan ajaran islam sesuai dengan prinsip yang telah dijelaskan 

sebelumnya yaitu, dalam Etika Bisnis Islam harus mempunyai beberapa 

prinsip yang harus dilakukan, otonomi, kejujuran, keadilan, saling  

menguntungkan. Integritas moral juga diperlukan dalam prinsip Islam 
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yaitu dalam melaksanakan suatu sistem produksi dan pemasaran pelaku 

harus mampu mengambil  keputusan atau tanggung jawab, pelaku juga 

harus mempunyai kejujuran, keadilan, juga bisa menguntungkan antar 

pihak yang bersangkutan dan juga bisa menjaga nama baik guna 

mempertahankan usaha agar tetap baik dipandangan orang lain, 

sehingga dapat memberikan keuntungan baik di dunia dan akhirat.  

B. Saran 

           Setelah melakukan penelitian mengenai pelaksanaan penimbangan 

buah dalam jual beli kelapa ssawit  di Desa Sosopan Kecamatan Padang 

Bolak Kabupaten Padang Lawas Utara penulis dapat memberikan saran agar 

dapat menjadi acuan dalam melakukan sistem produksi dan pemasaran sesuai 

perspektif etika bisnis Islam dengan cara sebagai berikut: 

1. Kepada pihak konsumen seharusnya memperhatikan apakah produk 

tersebut layak dipasarkan dan melihat apakah sesuai denngan etika bisnis 

islam atau sesuai dengan syariat Islam agar tidak merugikan diri sendiri 

dan juga mendapat manfaat dan Ridha Allah Swt. 

2. Kepada karyawan seharusnya melaksanakan tugasnya dengan jujur dan 

benar dan juga adil serta bertanggungjawab. 

3. Kepada pemilik usaha harus lebih memperhatikan kualitas dan kuantitas 

barang sesuai dengan prinsipi etika bisnis Islam. 

4. Diadakan sosialisasi dari Tokoh Agama atau orang yang paham 

mengenai rukun dan syarat jual beli yang benar dalam Islam.
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